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ABSTRAK

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memberikan kewenangan otonom kepada sekolah dalam
mengelola sumber daya pendidikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran MBS di Yayasan
Ukwatuna Lombok, sebuah sekolah vokasi dengan tiga jurusan (Tata Boga, Agribisnis Ruminansia,
dan Desain Komunikasi Visual/ DKV) yang masih dalam tahap pengembangan. Pendekatan
kualitatif deskriptif digunakan melalui observasi dan wawancara dengan kepala sekolah serta
sembilan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan utama adalah keterbatasan dana,
minimnya dukungan masyarakat, dan persaingan dengan kebutuhan operasional lain. Jurusan DKV,
misalnya, hanya memiliki satu komputer dan dua laptop untuk mendukung proses pembelajaran.
Untuk mengatasi kondisi tersebut, sekolah menerapkan strategi adaptif berupa pengadaan melalui
pembelian, produksi mandiri, hibah, penyewaan, dan rekondisi. Temuan ini menegaskan bahwa
MBS dapat menjadi kerangka kerja yang efektif dalam memberdayakan sekolah menghadapi
kendala sumber daya. Studi ini membuktikan bahwa strategi adaptif MBS dapat menjadi solusi
praktis dan berkelanjutan bagi sekolah swasta di daerah nonperkotaan dengan fasilitas terbatas.
Kata Kunci: Manajemen Berbasis Sekolah, Sarana dan Prasarana

ABTRACT

School-Based Management (SBM) grants schools autonomous authority in managing educational
resources. This study aims to analyze the role of SBM at the Ukwatuna Lombok Foundation, a
vocational school with three study programs (Culinary Arts, Ruminant Agribusiness, and Visual
Communication Design) that is still in its early stages of development. A descriptive qualitative
approach was employed through observations and interviews with the principal and nine teachers.
The findings reveal that the main obstacles include limited funding, low community support, and
competition with other operational needs. For instance, the Visual Communication Design program
is equipped with only one desktop computer and two laptops to support learning activities. To
address these challenges, the school adopted adaptive strategies such as procurement through
purchasing, self-production, donations, leasing, and refurbishing. The results highlight that SBM
can serve as an effective framework for empowering schools to cope with resource constraints. This
study demonstrates that adaptive SBM strategies can be a practical and sustainable solution for
private schools in non-urban areas with limited facilities.

Keywords: School-Based Management; Facilities And Infrastructure

Pendidikan merupakan fondasi strategis dalam membangun kualitas sumber daya manusia
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yang unggul dalam pengetahuan, keterampilan, dan karakter. Pemerintah Indonesia telah
menekankan pentingnya peningkatan kualitas dan pemerataan pendidikan melalui berbagai
kebijakan nasional (Zohriah et al. 2023). Salah satu tantangan utama dalam dunia pendidikan adalah
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Kondisi ini berdampak langsung terhadap
efektivitas dan kualitas proses pembelajaran di sekolah (Juita et al. 2024); Zhafirah & Nurlaeli,
2024).

Perencanaan pengembangan sarana dan prasarana pendidikan menuntut pendekatan holistik
yang menekankan keterpaduan tujuan pendidikan dengan kebutuhan fasilitas, efisiensi sumber
daya, dan keberlanjutan (Sormin & Sirozi, 2024). Prinsip keadilan dan inklusivitas juga harus dijaga
agar semua peserta didik memiliki akses setara terhadap fasilitas pendidikan berkualitas. Landasan
hukumnya adalah Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU
Sisdiknas). Regulasi ini mengatur pengembangan kurikulum hingga penyelenggaraan pendidikan
di Indonesia secara menyeluruh (Subagyo & Rahmatullah, 2023).

Berbagai penelitian terdahulu menegaskan bahwa ruang kelas, laboratorium, perpustakaan,
dan alat praktik berhubungan erat dengan pencapaian hasil belajar (Lavy, 2015; Earthman, 2004).
Namun, kesenjangan infrastruktur pendidikan di Indonesia masih menjadi persoalan serius. Sekolah
swasta baru di daerah nonperkotaan sering menghadapi keterbatasan yang lebih besar dibanding
sekolah negeri. Hal ini menunjukkan perlunya strategi manajerial yang dapat menjawab tantangan
infrastruktur pendidikan (World Bank, 2020).

Untuk menjawab persoalan tersebut, muncullah konsep Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) sebagai model desentralisasi pendidikan. MBS memberi kewenangan kepada sekolah untuk
mengelola sumber daya dan mengambil keputusan secara otonom. Kepala sekolah, guru, orang tua,
dan masyarakat dilibatkan secara aktif dalam proses pengambilan keputusan (Junindra et al. 2022;
Subagyo & Rahmatullah, 2023). Model ini terbukti berhasil meningkatkan mutu pendidikan di
berbagai negara, termasuk Australia dan Amerika (Nirmayanthi et al. 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan keberhasilan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) dalam meningkatkan mutu pendidikan, terutama di sekolah negeri dengan
dukungan birokrasi dan sumber daya yang relatif memadai (Malaikosa, 2021; Hartati, 2022), kajian
mengenai penerapannya di sekolah vokasional swasta baru di daerah nonperkotaan masih jarang
dilakukan. Penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada konteks sekolah negeri atau
sekolah perkotaan dengan fasilitas lengkap (Caldwell & Spinks, 2013; World Bank, 2020),
sementara dinamika adaptasi sekolah swasta kecil dalam menghadapi keterbatasan sarana-
prasarana belum banyak dieksplorasi. Padahal, mutu sekolah sangat bergantung pada keterlibatan
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan (Saputra 2020). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menyoroti strategi adaptif
MBS dalam mengelola keterbatasan sarana dan prasarana di Yayasan Ukwatuna Lombok sebagai
bentuk kontribusi pada kajian MBS di konteks sekolah swasta nonperkotaan.

Analisis penelitian ini menggunakan indikator MBS dari UNESCO (2016) & OECD (2019).
Indikator tersebut mencakup kemandirian pengambilan keputusan, partisipasi stakeholder,
transparansi dan akuntabilitas, serta inovasi sekolah. Sementara itu, indikator sarana-prasarana
mengacu pada standar nasional (Permendiknas No. 24/2007) dan OECD (2018). Aspek yang
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diperhatikan meliputi ruang belajar, laboratorium, perpustakaan, fasilitas praktik vokasional, serta
akses teknologi pembelajaran.

Yayasan Ukwatuna Lombok merupakan sekolah vokasional swasta dengan tiga jurusan,
yaitu Tata Boga, Agribisnis Ruminansia, dan Desain Komunikasi Visual (DKV). Dua jurusan
pertama telah memiliki fasilitas dasar, sedangkan jurusan DKV hanya memiliki satu komputer dan
dua laptop. Sebagian besar fasilitas sekolah diperoleh dari pemerintah, donatur luar negeri, dan
aspirasi dewan. Kondisi ini menunjukkan keterbatasan fasilitas yang signifikan serta tantangan
manajerial khas sekolah swasta baru tanpa dukungan alumni.

Penelitian ini menawarkan kontribusi spesifik dengan mengeksplorasi strategi manajerial
adaptif MBS di sekolah vokasional swasta di Lombok yang baru berdiri, melalui analisis langsung
praktik pengadaan fasilitas, kolaborasi dengan masyarakat, dan inovasi dalam memanfaatkan
sumber daya terbatas. Dengan demikian, studi ini memperluas pemahaman implementasi MBS ke
dalam konteks yang kurang terwakili, serta memberikan implikasi praktis bagi kebijakan
pendidikan di daerah nonperkotaan.

Strategi utama yang digunakan dalam mengimplementasikan manajemen berbasis
sekolah, adalah: Mensosialisasikan konsep MBS kesemua warga sekolah, Melaksanakan analisis
situasi sekolah dan luar sekolah yang hasilnya berupa tantangan nyata yang harus dihadapi sekolah
dalam mengubah manajemen berbasis pusat menjadi MBS, Merumuskan tujuan situasional yang
akan dicapai dari pelaksanaan manajemen berbasis sekolah berdasarkan tantangan yang dihadapi,
Mengidentifikasi yang perlu dilibatkan untuk mencapai tujuan situasional dan masih perlu diteliti
tingkat kesiapannya, Menentukan tingkat kesiapan setiap fungsi dan faktorfaktornya malalui
analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, and Threat), Memilih langkah-langkah
pemecahan masalah, Membuat rencana jangka pendek, menengah dan panjang beserta program-
programnya, Melaksanakan program-program untuk merealisasikan rencana jangka pendek MBS,
Pemantauan terhadap proses dan evaluasi terhadap hasil MBS (Lestariningtyas, 2024).

Dalam kajian ini, MBS dianalisis berdasarkan indikator utama yang dikemukakan oleh
UNESCO (2016) dan OECD (2019), meliputi: (1) kemandirian dalam pengambilan keputusan; (2)
partisipasi masyarakat dan stakeholder; (3) transparansi serta akuntabilitas pengelolaan sumber
daya; dan (4) penguatan kapasitas sekolah untuk berinovasi. Sementara itu, indikator sarana-
prasarana pendidikan mengacu pada standar nasional (Permendiknas No. 24/2007) serta acuan
internasional (OECD, 2018), mencakup ketersediaan ruang belajar, laboratorium, perpustakaan,
fasilitas praktik vokasional, serta akses terhadap teknologi pembelajaran. Dengan menggabungkan
dua kerangka indikator tersebut, penelitian ini menyoroti sejauh mana MBS dapat menjadi
instrumen strategis dalam mengatasi kesenjangan fasilitas pendidikan di sekolah swasta baru di
daerah nonperkotaan.

Beberapa sekolah juga telah mengembangkan MBS sebagai penerapan kebijakan
kemandirian di suatu sekolah tersebut. Dan untuk mengembangkan sekolah tersebut dibutuhkan
kepala sekolah yang berkompeten, mempunyai sifat kepemimpinan yang baik dan juga terampil
dalam mengelola lembaga sekolah. Selain itu, sarana dan prasarana sekolah juga menjadi salah satu
hal yang perlu untuk dikelola secara mandiri sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan sekolah,
terlebih untuk saat ini sarana dan prasarana sekolah menjadi pertimbangan bagi masyarakat dalam
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memilih sekolah (Riyad & Rois, 2022).

Penerapan prinsip akuntabilitas Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memiliki peran yang
sangat penting dalam pengelolaan keuangan sekolah. Penerapan prinsip akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan sekolah memungkinkan penggunaan dana yang transparan, efisien, dan dan
dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya. Hal ini mencakup pelaporan yang jelas tentang
pengeluaran dan pendapatan, pemantauan penggunaan dana, serta pertanggungjawaban kepada
pihak-pihak terkait seperti orang tua siswa, pemerintah, dan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan
yang dipaparkan dalam penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan
prinsip akuntabilitas dengan baik cenderung memiliki manajemen keuangan yang lebih efektif dan
efisien, serta dapat membangun kepercayaan dan partisipasi Masyarakat (Nisa et al. 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah disalah satu Lembaga Yayasan
Ukwatuna Lombok bahwa sarana dan prasarana yang ada di sekolah masih terbatas, sekolah ini
memiliki 3 jurusan yaitu Tata boga, Agribisnis Ruminansia dan DKV (Desain komunikasi Visual).
2 jurusan diantaranya sudah mempunyai sarana pendukung dasar, yaitu Tata boga dan Agribisnis
Ruminansia sedangkan untuk jurusan DKV hanya memiliki satu komputer dan 2 laptop, kemudian
untuk pengadaan sebagian dari sarana dan prasarana yang sudah ada didapatkan dari berbagai
sumber diantaranya dari pemerintah, donatur luar negeri (Australia) dan aspirasi dewan.

Sarana dan prasarana di sekolah ini sangat kurang mulai dari ruang praktik masing-masing
jurusan dan juga lapangan olahraga yang belum memadai. Kemudian dari segi manajemen yang
lain juga masih sangat kurang, mulai dari kedisiplinan tenaga pendidik maupun anak didik,
kemudian mengenai kurikulum dan lain sebagainya belum tertata dengan rapi layaknya sekolah
lainnya dikarenakan sekolah ini adalah sekolah yang baru 2 tahun berdiri dan belum memiliki
alumni. Dengan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran MBS dalam mengatasi
keterbatasan sarana dan prasarana di Yayasan Ukwatuna Lombok. Fokus utamanya adalah strategi
manajerial adaptif, kolaborasi dengan komunitas, dan inovasi lokal yang dikembangkan sekolah.
Studi ini diharapkan memperluas pemahaman implementasi MBS di luar konteks sekolah negeri
yang mapan. Selain itu, penelitian ini memberi kontribusi praktis bagi kebijakan pendidikan inklusif
di daerah nonperkotaan (UNESCO, 2016; Caldwell, 2005).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami peran
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana di
Yayasan Ukwatuna Lombok, sebuah sekolah vokasional swasta yang baru berdiri di Desa Tanak
Beak, Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah. Informan penelitian terdiri dari
satu kepala sekolah dan sembilan guru aktif yang mewakili tiga program keahlian, yaitu Tata Boga,
Agribisnis Ruminansia, dan Desain Komunikasi Visual (DKV). Pemilihan informan dilakukan
secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam pengelolaan sarana-
prasarana dan implementasi kebijakan MBS. Informan memiliki rentang usia 25-45 tahun dan latar
belakang pendidikan minimal sarjana (S1).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lingkungan sekolah dan
wawancara mendalam menggunakan pedoman semi-terstruktur. Instrumen wawancara disusun
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berdasarkan studi literatur terkait pelaksanaan MBS dan pengelolaan sarana-prasarana, dengan
fokus pada fungsi manajerial: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Validasi
instrumen dilakukan melalui expert judgment yang melibatkan dua dosen ahli manajemen
pendidikan dan satu kepala sekolah praktisi. Masukan dari para ahli digunakan untuk memperbaiki
redaksi, kesesuaian konteks, dan urutan pertanyaan agar sesuai dengan situasi sekolah vokasional
swasta.

Analisis data menggunakan analisis tematik sesuai pendekatan Braun & Clarke (2006).
Tahapan analisis meliputi: (1) transkripsi data wawancara secara verbatim, (2) open coding untuk
menandai potongan data penting, (3) pengelompokan kode ke dalam kategori, dan (4) penyusunan
tema utama. Tiga tema utama yang ditemukan adalah: (a) tantangan struktural dalam pengelolaan
sarana, (b) strategi adaptif berbasis MBS, dan (c) kolaborasi lintas pihak dalam pengembangan
fasilitas sekolah. Kriteria kategorisasi tema ditetapkan berdasarkan konsistensi data, keterulangan
informasi, dan keterkaitan dengan kerangka teori. Validasi dilakukan melalui triangulasi sumber
(kepala sekolah dan guru lintas jurusan), triangulasi teknik (observasi dan wawancara), serta
member checking dengan informan utama untuk memastikan kesesuaian interpretasi.

HASIL

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan kepala sekolah serta
sembilan guru di Yayasan Ukwatuna Lombok. Data menunjukkan sejumlah hambatan utama dalam
pemenuhan standar sarana dan prasarana, seperti keterbatasan dana untuk pembangunan
laboratorium komputer, perpustakaan, ruang UKS, dan ruang praktik tata boga. Sekolah juga
mengalami keterbatasan peralatan belajar, misalnya jurusan DKV hanya memiliki satu komputer
dan dua laptop untuk mendukung pembelajaran. Hambatan lain adalah rendahnya dukungan
masyarakat, khususnya dalam bentuk partisipasi kerja bakti dan dukungan sumber daya.

Sekolah menetapkan prioritas pengadaan sarana-prasarana untuk tiap jurusan, seperti
penambahan komputer untuk jurusan DKV, renovasi kandang ternak, dan penambahan alat praktik
untuk jurusan Tata Boga. Strategi yang digunakan untuk mengatasi keterbatasan tersebut meliputi
kerja sama dengan sekolah lain, dukungan dari pemerintah, donatur luar negeri, serta aspirasi
dewan. Selain itu, pengadaan dilakukan melalui lima cara: pembelian, produksi mandiri, hibah,
penyewaan, dan rekondisi fasilitas. Guru dan kepala sekolah juga menekankan pentingnya
perawatan sarana-prasarana yang sudah ada, dengan melibatkan siswa dalam menjaga fasilitas agar
tetap dapat digunakan dalam jangka panjang.

Tabel 1. Ringkasan Hambatan dan Strategi Sekolah

Hambatan Utama Dampak Strategi yang Diterapkan
Keterbatasan dana Tidak adanya laboratorium Menggalang dana dari
komputer, ruang UKS, dan pemerintah, donatur, dan dewan
keterbatasan alat praktik

Copyright (c) 2025 MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan
796



MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan
Vol. 5, No. 3, September 2025
e-ISSN : 2797-5606 -~

p-ISSN : 2797-5592 Jurnal P4l
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial

Minimnya partisipasi Rendahnya keterlibatan dalam | Sosialisasi, melibatkan orang tua
masyarakat kerja bakti dan dukungan dan masyarakat dalam
fasilitas pengambilan keputusan
Keterbatasan fasilitas Hanya tersedia 1 komputer dan | Prioritas pengadaan perangkat
jurusan DKV 2 laptop tambahan, kerja sama dengan
sekolah lain

Kebutuhan operasional Anggaran habis untuk Strategi pengadaan melalui
bersaing dengan kebutuhan mendesak pembelian, produksi mandiri,
pengadaan sarana hibah, penyewaan, rekondisi
Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan dana dan rendahnya partisipasi
masyarakat menjadi faktor dominan yang menghambat implementasi MBS di Yayasan Ukwatuna
Lombok. Hasil ini sejalan dengan penelitian Zai et al. (2022) yang menekankan pentingnya
dukungan finansial dan sosial bagi keberhasilan MBS. Kondisi ini juga memperkuat temuan World
Bank (2020) tentang kesenjangan fasilitas di sekolah nonperkotaan. Dengan demikian, temuan ini
konsisten dengan studi sebelumnya dan menegaskan urgensi dukungan eksternal untuk sekolah
swasta baru.

Strategi adaptif yang diterapkan sekolah, seperti pengadaan melalui pembelian, produksi
mandiri, hibah, penyewaan, dan rekondisi, menunjukkan adanya inovasi lokal dalam mengelola
keterbatasan. Strategi ini memperkuat teori MBS yang menekankan otonomi dan kreativitas
sekolah dalam pengelolaan sumber daya (Junindra et al. 2022; Subagyo & Rahmatullah, 2023).
Pendekatan ini juga mendukung pandangan Caldwell & Spinks (2013) bahwa MBS berfungsi
sebagai kerangka pemberdayaan lokal yang dapat menghasilkan solusi kontekstual. Temuan ini
juga relevan dengan Fullan (2016) yang menekankan pentingnya inovasi adaptif dalam perubahan
pendidikan, serta OECD (2019) yang menunjukkan bahwa tata kelola berbasis sekolah dapat
mengurangi kesenjangan kualitas pendidikan antarwilayah.

Kurangnya partisipasi masyarakat menegaskan perlunya transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana sekolah. Hal ini sesuai dengan temuan Nisa et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa praktik akuntabilitas meningkatkan kepercayaan publik dan partisipasi
masyarakat. Temuan ini juga memperkuat laporan UNESCO (2017) yang menegaskan bahwa
akuntabilitas dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan stakeholder dan memperkuat
kepercayaan masyarakat. Dengan kata lain, keterlibatan masyarakat yang lebih kuat dalam
pengambilan keputusan dapat mempercepat perbaikan sarana-prasarana.

Secara strategis, pendekatan lokal yang diterapkan Yayasan Ukwatuna Lombok memiliki
makna penting bagi kebijakan nasional. Temuan ini menunjukkan bahwa MBS dapat menjadi
instrumen efektif untuk memberdayakan sekolah swasta baru di daerah nonperkotaan, meskipun
menghadapi keterbatasan sumber daya. Hal ini sejalan dengan kebijakan desentralisasi pendidikan
Indonesia, yang menekankan kemandirian sekolah dalam pengelolaan (Kurniawati et al. 2020).
Lebih jauh lagi, hasil ini mendukung OECD (2019) & Mourshed et al. (2010) yang menekankan
pentingnya inovasi berbasis sekolah dan tata kelola adaptif untuk mengurangi kesenjangan mutu
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pendidikan secara nasional. Oleh karena itu, studi ini memberikan bukti empiris bahwa strategi
adaptif dan kolaboratif MBS dapat dijadikan acuan dalam perumusan kebijakan afirmatif bagi
sekolah dengan kondisi serupa.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, jumlah
informan terbatas hanya pada satu kepala sekolah dan sembilan guru, sehingga generalisasi hasil
ke konteks sekolah lain perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, keterbatasan waktu penelitian
mengurangi kesempatan untuk menggali lebih dalam perspektif orang tua dan masyarakat. Ketiga,
akses peneliti terhadap informan juga terbatas sehingga data yang diperoleh belum sepenuhnya
komprehensif. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan melibatkan lebih banyak pemangku
kepentingan, memperpanjang waktu observasi, serta menggunakan metode campuran untuk
memperkaya temuan.

Hasil penelitian yang diperoleh berupa hasil observasi dan wawancara dengan informan
yaitu Kepala Sekolah dan semua guru di Yayasan Ukwatuna Lombok Desa Tanak Beak Batukliang
Utara mengenai Peran Manajemen Berbasis Sekolah dalam Mengatasi Keterbatasan Sarana
Prasarana di Yayasan Ukwatuna Lombok Desa Tanak Beak Batukliang Utara. Butir pertanyaan
yang diberikan kepada masing-masing informan disesuaikan dengan cakupan kewenangan beban
kerja yang berkaitan dengan sarana prasarana di sekolah. Hasil penelitian ini menjabarkan terkait
tantangan yang dihadapi oleh Yayasan Ukwatuna Lombok dan cara mengatasi keterbatasan sarana
dan prasarana di sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diketahui bahwa terdapat beberapa tantangan
yang dihadapi Yayasan Ukwatuna Lombok untuk memenuhi Standar Sarana dan Prasarana dalam
pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah. Tantangan adalah rintangan atau hambatan yang
dihadapi dalam mencapai suatu tujuan atau mengatasi suatu masalah (Zai et al. 2022). Dalam
konteks manajemen berbasis sekolah untuk memenuhi standar sarana dan prasarana, tantangan
adalah segala hal yang menghambat proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian untuk mencapai standar yang di tetapkan untuk fasilitas fisik dan infrastruktur
sekolah. Ini bisa berupa keterbatasan dana, perubahan kebutuhan, kompetisi dengan kebutuhan lain
dan lain sebagainya.

Faktor penghambat dan tantangan dalam pelaksanaan MBS di Yayasan Ukwatuna Lombok
yaitu keterbatasan dana dalam pemenuhan sarana dan prasarana sekolah. Tantangan yang dihadapi
berupa kekurangan dana dalam membangun fasilitas seperti laboratorium komputer, perpustakaan,
ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), dan ruang praktik tata boga. Dalam kasus ini sekolah hanya
menerima dana yang cukup untuk beberapa fasilitas selain yang disebutkan di atas seperti ruang
kelas, musolla, kantin toilet dan sebagainya. Hal yang menjadi penyebab belum tersedia beberapa
fasilitas tersebut karena terjadinya bentrok dengan kebutuhan yang mendadak sehingga untuk
pemenuhan standar sarana dan prasarana tidak terpenuhi dengan cepat.

Tantangan dalam keterbatasan dana yang lain yaitu untuk pengadaan peralatan-peralatan
penunjang belajar mengajar seperti belum tersedianya komputer untuk kebutuhan praktik dalam
pemenuhan standar kurikulum. Walaupun pihak sekolah sudah mengupayakan agar tetap
terlaksananya kegiatan belajar mengajar dengan memberikan inisiatif kepada guru untuk
menggunakan fasilitas sendiri seperti laptop tetapi belum bisa memaksimalkan kegiatan belajar.
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Hal tersebut belum cukup untuk memenuhi kebutuhan praktik. Tantangan selanjutnya yaitu
kurangnya dukungan dari masyarakat berupa minimnya partisipasi masyarakat dalam mendukung
kebutuhan sekolah seperti masih enggan dalam membantu kerja bakti untuk membangun ataupun
memperbaiki fasilitas sekolah. Inisitaif yang dapat dilakukan Yayasan Ukwatuna Lombok adalah
peningkatan partisipasi masyarakat dengan melibatkan orang tua, wali murid dan masyarakat
sekitar dalam pengambilan keputusan terkait pengembangan sekolah dengan cara mengadakan
sosialisasi guna meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat.

Berdasarkan tantangan yang dihadapi sekolah dalam memenuhi sarana dan prasarana
kemudian dilakukan identifikasi untuk mengetahui keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah
melalui rapat antar guru dan kepala sekolah yang dilakukan satu kali persemester dengan
melakukan evaluasi terkait sarana prasarana yang dibutuhkan dengan tujuan untuk meningkatkan
ketersediaan sarana dan prasarana sebelum membuat suatu perencanaan.Mengatasi keterbatasan
sarana dan prasarana di sekolah tidak terlepas dari perencanaan. Berkaitan dengan perencanaan
sekolah dalam mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana tentunya ada yang menjadi skala
prioritas dari sekolah, dan dalam hal ini menurut Pimpinan Yayasan Ukwatuna Lombok
menyatakan bahwa, skala prioritas yang menjadi tujuan utama dalam hal sarana prasarana adalah
memenuhi sarana prasarana untuk masing-masing jurusan yang ada di sekolah tersebut. Seperti
kebutuhan komputer untuk jurusan DKV, renovasi kandang ternak dan penambahan hewan ternak
untuk jurusan Agribisnis Ruminansia dan penambahan alat untuk praktik jurusan Tata boga.Dengan
diterapkannya perencanaan yang menjadi prioritas utama dari sekolah ini maka, dapat berpengaruh
pada peningkatan prestasi dalam hal keterampilan bagi siswa siswi yang memiliki kemampuan pada
setiap jurusan sehingga dapat berdampak positif bagi sekolah khususnya bagi pendidikan di sekolah
pada umumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan Yayasan Ukwatuna Lombok, langkah awal
dalam mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah yaitu melakukan kerjasama dengan
sekolah-sekolah yang sudah memiliki sarana dan prasarana yang lengkap. Selain itu, sekolah ini
juga melakukan kerjasama dengan instansi lain sesuai dengan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan sekolah sebagai alternatif pendukung berjalannya kegiatan belajar mengajar (KBM).
Strategi yang digunakan untuk meningkatkan sarana dan prasarana di Yayasan Ukwatuna Lombok
adalah melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana sekolah dengan dana pribadi milik sekolah,
kemudian juga menerima bantuan dari pemerintah, donatur luar Negeri (Australia) dan aspirasi
dewan. Pengadaan barang merupakan langkah lanjutan dari perencanaan dan strategi pemenuhan
standar sarana prasarana di sekolah. Dalam melakukan penerapan langkah langkah pelaksaanaan
pengadaan barang dilakukan sesuai dengan standar sarana prasarana dan apa yang dibutuhkan
sekolah.

Dalam memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana, Yayasan Ukwatuna Lombok
menerapkan lima metode pengadaan berdasarkan standar manajemen sekolah, yaitu: pembelian,
produksi sendiri, hibah, penyewaan, dan rekondisi. Pembelian dilakukan secara langsung jika
kondisi keuangan memungkinkan, mencakup fasilitas seperti kursi, meja, papan tulis, sound
system, printer, serta perlengkapan olahraga. Selain itu, sekolah juga memproduksi sendiri beberapa
fasilitas melalui keterlibatan guru, siswa, dan staf, seperti alat peraga, kolam ikan, serta kandang

Copyright (c) 2025 MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan
799



MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan
Vol. 5, No. 3, September 2025
e-ISSN : 2797-5606 -~

p-ISSN : 2797-5592 Jurnal P4l
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial

ternak untuk sapi dan ayam. Pengadaan juga diperoleh dari hibah pemerintah pusat, daerah, maupun
donatur lainnya, yang mencakup bangunan kelas, musolla, oven, kulkas, mesin cuci, proyektor, dan
mesin fotokopi. Untuk kebutuhan sementara, sekolah menyewa lahan sebagai lokasi kandang ternak
dan kolam ikan. Sementara itu, sarana yang mengalami kerusakan seperti meja dan bangku
diperbaiki melalui proses rekondisi agar tetap dapat dimanfaatkan secara optimal.Pengadaan sarana
prasarana sekolah merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan cara menyediakan semua
kebutuhan belajar mengajar ataupun infrastruktur penunjang yang sesuai dengan manajemen yang
dibuat di sekolah agar kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat berjalan efektif dan efisien. Hal
yang bisa memaksimalkan kegiatan belajar mengajar yaitu sekolah memberikan inisiatif dengan
mengalokasikan dana untuk pemenuhan fasilitas sarana dan prasarana dengan tujuan untuk
memaksimalkan kegiatan belajar mengajar. Kelengkapan sarana dan prasarana sangat menunjang
pada keberhasilan belajar siswa (Lestariningtyas, 2024). Dengan adanya kelengkapan sarana dan
prasarana, sekolah akan menciptakan out put yang unggul serta membuat sekolah semakin
profesional dan bisa mempertanggung jawabkan lembaganya ke masyarakat, orang tua siswa,
maupun pemerintah. Dengan demikian diharapkan adanya pencapaian tujuan pendidikan yang lebih
baik dari sebelumnya.Setelah melakukan pengadaan sarana dan prasarana penting juga untuk
melakukan perawatan atau penjagaan terhadap sarana dan prasarana tersebut. Perawatan sarana
prasarana pendidikan adalah kegiatan untuk melaksanakan pengurusan ataupun pengaturan agar
semua sarana prasarana selalu dalam keadaan baik dan dapat digunakan sesuai dengan fungsinya
guna mencapai tujuan pendidikan.

Ibu Siti Fitria Ningsing S.Pd., selaku salah satu guru di Yayasan Ukwatuna Lombok
mengatakan, “Kami para guru ikut serta dalam merawat sarana prasarana dan memberikan teladan
kepada siswa dalam merawat fasilitas sekolah dengan baik agar dapat bertahan dalam jangka waktu
yang lama”. Sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah yaitu menghimbau
kepada seluruh guru dan siswa untuk merawat fasilitas yang sudah ada agar sarana dan prasarana
dapat digunakan untuk jangka waktu yang panjang. Selama penelitian, peneliti mengalami
kesulitan akses terhadap informan yang diwawancarai sehingga data penelitian yang diperoleh
masih kurang.

Berdasarkan hasil temuan dan analisis, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di tengah keterbatasan sarana dan prasarana sangat
bergantung pada kemampuan sekolah dalam beradaptasi dan memanfaatkan sumber daya yang ada
secara strategis. Inisiatif lokal dan partisipasi kolektif menjadi elemen penting dalam menjaga
keberlangsungan proses pembelajaran di lingkungan sekolah yang minim dukungan infrastruktur.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pengelola sekolah
swasta, khususnya yang berada di daerah nonperkotaan, untuk lebih proaktif dalam
mengembangkan strategi kolaboratif, seperti memanfaatkan jejaring kemitraan lintas sektor,
produksi sarana mandiri, serta pendekatan berbasis komunitas. Bagi pengambil kebijakan
pendidikan di tingkat daerah, studi ini menekankan pentingnya merancang kebijakan afirmatif yang
mendukung penguatan kapasitas manajerial sekolah swasta baru dalam pengadaan fasilitas
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pendidikan.

Untuk memperluas kontribusi keilmuan, penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada
eksplorasi model kemitraan antara sekolah swasta dan sektor swasta atau organisasi masyarakat
sipil dalam pemenuhan sarana dan prasarana. Selain itu, inovasi digital seperti platform
penggalangan sumber daya, sistem inventaris daring, atau kolaborasi virtual dengan penyedia alat
praktik juga layak diteliti sebagai pendekatan alternatif dalam mendukung kemandirian sekolah
berbasis MBS.
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